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Cinta tanah air merupakan salah satu bentuk nasionalisme yang mana 
masyarakat suatu bangsa merasakan kesetiaan yang sangat tinggi terhadap 
bangsa karena mempunyai kesamaan kebudayaan dan wilayah serta 
kesamaan cita-cita dan tujuan yang kemudian mengkristal menjadi paham 
kebangsaan. Dalam Islam, nasionalisme memiliki nilai-nilai universal sebagai 
unsur pemersatu. Nilai-nilai itu adalah agama dan keyakinan yang 
menjadikan pemeluknya merasa senasib sepenanggungan dan memiliki 
emosional yang sangat dekat dengan mengabaikan perbedaan suku dan 
keturunan. Hasan Al-Banna   merupakan pejuang atau tokoh agama yang 
muncul setelah masa pembaharu Islam dengan ide dan pemikiran 
perjuangannya terutama dalam konsep nasionalisme. Permasalahan yang 
dikaji dalam penelitian skripsi  ini adalah bagaimanakah konsep nasionalisme 
Hasan Al-Banna bagaimana konsep pemikiran nasionalisme Hasan Al-Banna 
dan relevansinya di Indonesia. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menemukan bentuk dan konsep nasionalisme Hasan Al-Banna dan 
mengetahui dasar pemikiran konsep nasionalisme Hasan Al-Banna tersebut. 
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kepustakaan (library Research) 
dan sumber data sekunder yaitu buku Majmu‘atul Rasail, hasil karya Hasan 
Al-Banna dan data sekunder yang bersumber dari buku-buku, makalah-
makalah, dokumen, artikel internet dan kisah-kisah sejarah yang berkenaan 
dengan konsep nasionalisme menurut Hasan Al Banna. Setelah data 
terkumpul maka penulis menganalisa data secara Kualitatif dan menggunakan 
pendekatan berpikir secara deduktif. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa menurut Hasan Al-Banna nasionalisme itu tak berbatas 
pada wilayah geografis, suku bangsa, etnis. Batasan nasionalisme baginya 
adalah ditentukan oleh akidah dan tentu tak berbatas sesuai wilayah ataupun 
geografis teritorial negara. Mencintai tanah airnya dan berupaya menjaga 
kesatuan nasionalisme dalam pengertian kecintaan.konsep nasionalisme 
mereka universal dengan tidak mengenal pembatasan-pembatasan ras, 
teritorial, dan geografis hal ini tentunya berbeda dengan nasionalisme barat 
yang lebih menekankan kesetiaannya pada wilayah negara bangsa. Relevansi 
pemikiran tentang nasionalisme dalam Al-Quran ialah nasionalisme 
dalam makna luas, yaitu nasionalisme yang membanggakan negeri dan 
bangsa, tanpa merendahkan negeri atau bangsa yang lain. Kesimpulan ini 
juga memberikan gambaran bahwa nasionalisme tidak akan memecah 
belah persatuan umat Islam. Karena nasionalisme dalam makna luas 
memiliki ruang untuk saling mengenal antar satu bangsa dengan bangsa 
lain, tidak terkecuali untuk muwujudkan persatuan umat Islam. 
Selanjutnya, secara konseptual, nasionalisme dalam pemikiran Hasan Al-
Banna dengan nasionalisme Indonesia memiliki sebuah relevansi, yaitu 
dengan melihat kesamaan prinsipnya, yaitu persamaan keturunan, bahasa, 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami penelitian ini. Maka perlu adanya uraian 
terhadap penegasan  arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan 
tujuan skripsi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi 
kesalahpahaman atau multi tafsir dalam memahami terhadap pemaknaan 
judul dari beberapa istilah yang digunakan, disamping itu langkah ini 
merupakan proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan 
dibahas. 
Adapun skripsi ini berjudul “Analisis Pemikiran Nasionalisme Hasan 
Al-Banna dan Relevansinya Di Indonesia”. 
Adapun beberapa istilah yang perlu penulis uraikan yaitu sebagai berikut: 
1. Analisis adalah penyelidikan  terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab 
musabah, duduk perkara, dsb). 
1
 
2. Pemikiran adalah sebuah istilah yang bergantung pada pandangan (proses 
kegiatan mental maupun hasilnya) seseorang berkenaan dengan metafisika, 
universalitas dan epistimologi dengan menggunakan suatu dialog batin 
yang menggunakan ide-ide abstrak yang sama sekali tidak fiktif, yang 
                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 




melahirkan identitas sendiri untuk melahirkan ide-ide umum yang 
mungkin saja bercorak epifenomenalisme (penampakan sisi luar). 
Pemikiran adalah elaborasi terhadap sebuah teori (konsep) atas dasar 
tuntunan fenomena-fenomena, kontek atau realitas. Pemikiran itu sendiri 
sebagai genus sementara filsafat dan intelektualisme adalah sebagai 




3. Nasionalisme adalah paham untuk mencintai bangsa dan negara sendiri.3 
Kesadaran keanggotaan dalam suatu bangsa yang secara potensial atau 
aktual bersama-sama mencapai, mempertahankan serta mengabdikan 
identitas, integritas, kemakmuran, kekuatan dan semangat kebangsaan. 
4. Hasan Al-Banna adalah seorang pejuang kemerdekaan Mesir bagi umat 
Islam di abad 20 Masehi. Hasan Al-Banna yang mempunyai nama 
lengkapnya Hasan Bin Abdurrahman Al-Banna, dilahirkan pada tahun 
1960 M di kota Mahmudiyah, salah satu desa di wilayah Al Buhairah, 
Mesir.
4
 Beliau menyelesaikan studinya di sekolah Darul Ulum, Kairo dan 
saat itu beliau berprofesi sebagai guru yang berpindah dari satu tempat ke 
tempat yang lain, untuk menyeru umat untuk mengamalkan Al-Qur‟an dan 
                                                             
2
 Izomiddin, Pemikiran Dan Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 
h. 1  
3
 Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa  Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi V. 
4
 Misbah Malin, Dinamika Dakwah Dalam Perspektif Al-Quran Dan As-Sunnah, (Jakarta: 




berpegang teguh kepada sunah nabi Muhammad Saw.
5
 Hasan Al-Banna 
adalah pendiri Ikhwanul Muslimin dan beliau wafat pada tahun 1949.
6
 
5. Relevansi adalah Kata relevansi berasal dari kata relevan, yang 
mempunyai arti bersangkut paut, yang ada hubungan, selaras dengan. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia relevansi artinya hubungan, 
kaitan. Sedangkan menurut Sukmadinata, relevansi terdiri dari relevansi 
internal dan relevansi eksternal. Relevansi internal adalah adanya 
kesesuaian atau konsistensi antara komponen-komponen seperti tujuan, isi, 
proses penyampaian dan evaluasi, atau dengan kata lain relevansi internal 
menyangkut keterpaduan antar komponen-komponen. Sedangkan relevansi 
eksternal adalah kesesuaian dengan tuntutan, kebutuhan, dan 
perkembangan dalam masyarakat. Dengan demikian dapat dipahami 




6. Indonesia adalah nama negara kepulauan di Asia Tenggara yang dilintasi 
garis khatulistiwa terletak di antara benua Asia dan benua Australia,
8
 serta 
antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. Indonesia adalah negar ayang 
memiliki keunikan terdiri dari ribuan pulau dengan kekayaan alam yang 
                                                             
5
 Hasan Al- Banna, Kumpulan Risalah Dakwah Hasan Al- Banna. (Hasan Al- Banna Jilid 
1- 4 Himmah Mahmudah, 2007), h. 5   
6
 Hasan Al- Banna, Pergerakan Ikhwanul Muslimin,Terj. Anis Matta, Lc. Dkk, (Solo: Era 
Intermedia, 2000), h. 18 
7
 Hesti Dayantri, “Relevansi Kurikulum Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 
Dan Humaniora Uin Raden Fatah Palembang Dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia (Skkni) (Studi Analisis Dunia Kerja Alumni)”, (Skripsi Program Sarjana Program Studi 
Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab Dan Humaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatah 
Palembang, 2019), h. 20 
8
 Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa  Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan 








Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
maksud judul skripsi ini adalah suatu kajian tentang “Analisis Pemikiran 
Nasionalisme Hasan Al-Banna Dan Relevansinya Di Indonesia” dalam suatu 
ide, gagasan, faham dan pandangan Hasan Al-Banna mengenai konsep 
nasionalisme dan relevansinya di Indonesia yang akan coba dikaji bersama 
dalam penelitian ini. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan objektif, 
a. Hasan Al-Banna   adalah seorang tokoh dan pejuang yang hidup di 
tahun 1906 sampai 1949, di mana beliau banyak menyumbangkan ide, 
fikirannya dan perjuangannya terutama dalam nasionalisme. 
b. Saat ini banyak perdebatan dan salah satunya yang menarik perhatian 
adalah tentang pemikiran nasionalisme Hasan Al-Banna beserta 
konsep-konsepnya. Bagaimanana dalam memahami arti dari 
nasionalisme itu sendiri seperti apa, sehingga perlu adanya pembahasan 
yang lebih mendalam bagaimana pandangan berkaitan dengan konsep 
pemikiran nasionalisme Hasan Al-Banna. 
 
 
                                                             
9
 Rijalul Iman, Capita Selecta Kami: Membumikan Ideologi Menginspitasi Indonesia, 




2. Alasan subjektif 
a. Literature yang menunjang penelitian ini dirasa cukup memadai dalam 
proses penelitian seperti buku, jurnal, majalah, dan lainnya sehingga 
penelitian ini layak dan tepat untuk dilaksanakan. 
b. Ditinjau dari pembahasan, maka skripsi ini sesuai dengan disiplin ilmu 
yang penulis pelajari di bidang hukum tata negara (siyasah syar‟iyyah) 
fakultas syariah UIN Raden Intan Lampung.  
C. Latar Belakang Masalah  
Kemerdekaan lahir dari semangat dan visi kebangsaan yang pada 
awalnya digagas secara komunal lalu menyeruak kemudian menjadi semangat 
nasionalisme tang utuh dalam makna yang sesungguhnya, yakni keinginan 
untuk menjadi bangsa yang merdeka yang di aktualisasikan dengan berdirinya 




Cinta Tanah air sebagian dari Iman atau lebih sering kita dengar 
“Hubbul Wathan Minal Iman” Merupakan salah satu bentuk Nasionalisme. 
Nasionalisme adalah satu fahan yang menciptakan dan mempertahankan 
kedaulatan sebuah negara dengan mewujudkan satu konsep identitas bersama 
untuk sekelompok manusia.
11
 Bangsa yang memiliki keselarasan kebudayaan, 
wilayah, cita-cita dan tujuan sama yang kemudian menciptakan suatu faham 
untuk mempertahankan kedaulatan negaranya dari ancaman baik itu berasal 
dari internal atau eksternal, kesemuanya adalah bentuk-bentuk nasionalisme, 
                                                             
10
 Fahri Hamzah, Negara, Pasar dan Rakyat, (Jakarta :Yayasan Paham Indonesia, 2010), h. 
90 
11




namun efek praktisnya lebih pada visi dan pandangan tentang pola 
pengambilalihan kekuasaan dari tangan penjajah.
12
 
Banyak orang yang menyerukan paham tentang nasionalisme atau 
faham kebangsaan, khususnya di kalangan masyarakat negeri timur. 
Anggapannya bahwa penjajah feodalisme telah melecehkan keberadaan, 
merendahkan martabat dan merampas kemerdekaan mereka. Bukan hanya itu 
penjajah feodalisme juga telah mengekploitasi harta kekayaan mereka dan 
menghisab darah putera-puterinya. Imperialisme dan kolonialisme yang 
memaksakan kehendaknya telah membuat jiwa bangsa-bangsa timur terluka. 
Sehingga lahirlah para pembaruan yang memperjuangkan kemerdekaan 
negeri mereka yaitu; Muhammad Abduh, Rasyid Ridho, Sayyid Qutub 
termasuk Hasan Al-Banna. Itulah yang membuat mereka berusaha 
membebaskan diri dari belenggu dan cengkraman barat dengan segala daya, 
keuletan, ketegaran dan kekuatan yang dimilikinya dengan rentang 
perjuangan yang demikian panjang. Dari sanalah para pemikir, pemimpin, 
orator dan wartawan menyerukan gaung pembebasan atas nama nasionalisme 
dan kebangsaan. Tentu saja yang demikian itu lebih baik dan menjadi tidak 
baik dan indah manakala mereka (bangsa timur) yang notabene mayoritas 
muslim bahwa “apa yang ada dalam Islam dalam hal ini jauh lebih mulia 
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 Fahri Hamzah, Negara, Pasar Dan Rakyat, (Jakarta :Yayasan Paham Indonesia, 2010),. 
98 
13
 Hasan Al- Banna, Pergerakan Ikhwanul Muslimin 1,Terj. Anis Matta, Lc. Dkk, (Solo: Era 




Pemahaman yang salah tentu berbahaya bagi sebuah bangsa, maka dari 
itu akan dijelaskan sikap Hasan Al-Banna terhadap nasionalisme atau yang 
sering disebut juga dengan bela negara atau cinta tanah air sebagai sebuah 
sikap identitas bersama menciptakan dan mempertahankan sebuah bangsa 
dari ancaman pihak luar. Nasionalisme bagi Hasan Al-Banna merupakan 
kecintaan terhadap tanah air, membebaskan negeri dari penjajahan, 
memperkuat ukhuwah. Tujuan nasionalisme adalah membimbing manusia 
menuju cahaya Islam dan mengangkat bendera Islam setinggi-tingginya di 
setiap belahan bumi,
14
 hanya untuk memperoleh ridha dari Allah Swt di 
samping memakmurkan dunia dengan bimbingan agamanya. Dalam literasi-
literasi konsep nasionalisme Hasan Al-Banna   tidak mengenal pembatasan-
pembatasan ras, teritorial, dan geografis. Selanjutnya, sikap Hasan Al-Banna   
tersebut juga mengindikasikan orientasi ketuhanan bahwa bagaimana Islam 
mewarnai dalam setiap kehidupan manusia, yang mana hal tersebut bertujuan 
untuk memperoleh ridho Allah Swt dan memakmurkan dunia dengan 
bimbingan agamanya.
15
 Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt, surah al- 
Baqarah: 193 
                     
       ) ٖ٣٩١ :أٌبمر( 
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Artinya: “Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 
(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. jika 
mereka berhenti (dari memusuhi kamu), Maka tidak ada 
permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zalim”. (al- 
Baqarah: 193). 
 
Dalam Islam nasionalisme sendiri atau paham kebangsaan atau lebih 
dikenal dengan sebutan cinta tanah air dalam sejarahnya nabi Muhammad 
Saw pernah rindu dengan kampung halamannya, maka inilah salah satu yang 
menjadi landasan bahwa setiap orang secara fitrah itu mencintai tanah airnya 
atau tanah kelahirannya. 
Pernah suatu ketika Rasullullah Saw, mendengarkan seuntaian sajak 
tentang Makkah dari Ashil, dan tiba-tiba saja butir-butir air mata beliau 
bercucuran di celah pipinya. Kerinduan kepada Makkah tampak jelas di 
permukaan wajahnya. Kemudian Beliau Saw berucap
16
; 




Ibnu Abbas dalam hadis riwayat Al Tirmdzi menjelaskan bertapa cinta 
dan bangganya Rasul pada tanah kelahirannya. Rasa cinta tersebut terlihat 
dari ungkapan kerinduan nabi Muhammmad Saw terhadap Makkah. Beliau 
mengatakan: 
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ٍَْذٍة  ْٓ بَ ِ ا أَْطٍَبَِه  َِ  3 َُ َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ ِٓ َعبَّاٍس، لَاَي3 لَاَي َرُسُٛي هللاِ َصٍَّى هللاُ َعٍَ ِٓ اْب َع
أََحبَِّه إِ  َٚ، ًَّ ً أَْخَرُجِٛٔ  ٌَ ِ ْٛ َّْ لَ ََل أَ ْٛ ٌَ ٍَْرنَٚ ُْٕج َغ ا َسَى َِ ِْٕه،  ِ ابٓ رٚاٖ ( ً 
 )حباْ
Artinya: Dari Ibnu Abbas RA ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, 
„Alangkah baiknya engkau (Makkah) sebagai sebuah negeri, dan 
engkau merupakan negeri yang paling aku cintai. Seandainya 
kaumku tidak mengusirku dari engkau, niscaya aku tidak tinggal di 




Resolusi jihad yang di lontarkan oleh KH. Hasyim Asy‟ari pada 22 
Oktober 1945 yang isinya sebagai berikut: Kemerdekaan Indonesia harus di 
pertahankan, republik Indonesia sebagai satu-satunya pemerintahan yang 




Prinsip nasionalisme Islam juga tertuang ketika KH. Hasyim Asy‟ari 
mencetuskan Hubbul Wathan Minal Iman (cinta tanah air adalah bagian dari 
iman). hal ini menunjukkan bahwa Islam dan nasionalisme tidak terlepas satu 
sama lain. peran sentral dan strategis yang dilakukan oleh pesantren, baik 
dalam melawan penjajah dan menanamkan rasa cinta tanah air membuat 
Soekarno terkagum, termasuk ketika dirinya mendatangi Hadhratus Syekh 
KH. Hasyim Asy‟ari untuk bertanya tentang hukum membela tanah air 
menurut Islam. Soekarno sering mengampanyekan pentingnya nasionalisme 
yang sejak lama diperjuangkan. Sebab, nasionalisme ini bukan sekadar 
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„isme‟, tetapi mengandung nilai, tanggung jawab, rasa senasib dan 
sepenanggungan sebagai bangsa. Nasionalisme juga merupakan panggilan 
agama untuk menyelamatkan dan melindungi segenap manusia dari 
kekejaman para penjajah. Nasionalisme ditambah bismillah, itulah Islam. 
Kalau Islam dilaksanakan dengan benar, pasti umat Islam akan nasionalis”
20
. 
Sebagai salah satu ulama yang berpengaruh KH. Hasyim asy‟ari menyeru 
perlawanan dan perjuangan dengan makna yang terkandung dalam bait “Hub 
Al Wathan” adalah sebagai penghambaan manusia terhadap tuhannya. Hal ini 
bukanberarti menjadikan tanah air sebagai tuhan atau sesembahan melainkan 
sebagai wujud kecintaan kepada Allah Swt. Cinta kepada tuhan adalah 
sebagai suatu kewajiban seorang manusia. Penghambaan manusia terhadap 
tuhannya dapat di tandai dengan mencintai makhluk ciptaannya, salah 
satunya dengan mencintai tanah airnya sebagai karunia syukur atas karunia 
tuhan yang telah memberikan segala karunianya. Makna hubbul watha  
adalah cinta tanah air sesuai dengan maqasid asy syari‟ah diatnaranya 
menjaga agama, nyawa, harta benda, keturunan dan tanah airnya.
21
 
Adapun skripsi yang akan saya bahas ini terkait dengan nasionalisme 
Hasan Al-Banna yang kemudian akan dilihat dilihat perspektif analisa 
terhadap pemikiran, apakah konsep pemikiran tersebut sudah sesuai dengan 
konsep dan kaidahnya. Di mana di dalam buku majmu‟atul rasail (risalah 
pergerakan) yang berisi kumpulan-kumpulan dari ceramah atau pidato Hasan 
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Al-Banna   dituliskan ada 5 macam nasionalisme di antaranya; nasionalisme 
kerinduan, nasionalisme kehormatan dan kebebasan, nasionalisme 
kemasyarakatan, nasionalisme kebebasan, nasionalisme kepartaian
22
 dan 
selanjutnya akan dibahas didalam skripsi yang akan saya tulis. 
D. Fokus Penelitian 
Peneliti akan melaksanakan penelitian tentang analisis pemikiran tentang 
konsep nasionalisme Hasan Al Banna. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka penulis menyimpulkan 
rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah konsep nasionalisme Hasan Al-Banna   ? 
2. Bagaimana konsep pemikiran nasionalisme Hasan Al-Banna dan 
relevansinya di Indonesia ? 
F. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian 
a. Mengetahui bentuk dan konsep pikiran nasionalisme Hasan Al-Banna  . 
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G. Signifikasi Penelitian 
1. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan secara teoritis yaitu sebagai berbagi ilmu pengetahuan 
kepada para pembaca untuk mengetahui bagaimana konsep mendalam 
tentang konsep nasionalisme menurut Hasan Al Banna. 
b. Memberikan sumbangan informasi dan dapat memperkaya cakrawala 
berkaitan dengan konsep nasionalisme menurut Hasan Al-Banna 
melalui analisa pemikirannya yang dapat dijadikan pedoman bagi 
penulis dan pembaca pada umumnya.  
c. untuk menambah pengetahuan tentang konsep yang dimaksud dan dapat 
menjadi bahan renungan dalam menumbuhkan semangat nasionalisme 
kita dalam hidup bermasyarakat. 
d. Kegunaan praktis yaitu untuk memperluas wawasan bagi penulis 
sebagai syarat guna memperoleh gelar sarjana menyelesaikan studi 
jurusan siyasah syar‟iyyah di fakultas syari‟ah dan hukum. 
H. Metode Penelitian  
Demi mencapai pengetahuan yang benar, maka diperlukan metode yang 
mampu mengantarkan penelitian mendapat data yang valid dan outentik. 
beranjak dari hal tersebut diatas, maka perlu menentukan cara atau metode 
yang dianggap permasalahan yang dihadapi nantinya mampu terselesaikan 
secara baik dan optimal. untuk itu perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 





a. Jenis penelitian  
Dilihat dari jenisnya (menurut tempat pelaksanaannya penelitian), 
penelitian ini termasuk penelitian perpustakaan (research library), yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi 
dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat diruang 
perpustakaan, seperti: buku-buku, majalah, dokumen, catatan dan kisah-
kisah sejarah dan lain-lainnya. Pada hakikatnya  data yang diperoleh 
dari penelitian perpustakaan ini dapat dijadikan landasan dasar dan 
pelaksanaan penelitian lapangan. Penelitian ini dikatakan juga sebagai 
penelitian yang membahas data-data skunder.
23
 Adapun objek dari 
penelitian ini adalah konsep nasionalisme Hasan Al Banna. 
b. Sifat penelitian  
Jika dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif analisis 
yaitu penelitian ini mendiskripsikan apa yang sekarang ini sedang 
dilakuakan yang di dalamnya terdapat mendeskripsikan, mencatat, 
analisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini 
terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif bertujuan untuk 
memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini, dan 
melihat kaitan antara variable-variabel yang ada. Penelitian ini tidak 
menguji hipotesa atau tidak menggunakan hipotesa, melainkan hanya 
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2. Data Dan Sumber Data 
Data yang di gunakan adalah data sekunder yaitu
25
 buku Majmu„atul 
Rasail (risalah pergerakan ikhwanul muslimin), hasil karya Hasan Al-
Banna dan data skunder yang bersumber dari buku-buku, makalah-
makalah, dokumen, artikel internet dan kisah-kisah sejarah yang berkenaan 
dengan konsep nasionalisme menurut Hasan Al Banna.
26
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah Library research 
(kepustakaan), dimana penulis dalam menulis skripsi ini dengan 
menggunakan teknik kepustakaan yang dilaksanakan dengan cara 
membaca, menelaah dan mencatat berbagai literature atau bahan bacaan 
yang sesuai dengan penelitian, kemudian disaring dan dituangkan dalam 
kerangka pemikiran secara teoritis.
27
 
4. Metode Pengolahan Data 
Data yang telah terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan 
pemikiran induktif yaitu menarik suatu kesimpulan yang bersifat umum 
dari berbagai kasus yang bersifat individual, kemudian data diolah dengan 
benar-benar memilih secara hati-hati data yang relevan dan berkaitan 
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dengan masalah yang tengah diteliti yaitu bagaimana pandangan Hasan 
Al-Banna terhadap nasionalisme, kemudian data digolongkan dan disusun 




5. Analisis Data 
Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data dalam 
penelitian ini penulis menggunakan analisa kualitatif, yang artinya 
“menggunakan data secara bermutu dalam bentuk kalimat yang sistematis, 
logis, tidak tumpang tindih, dan efektif, sehingga mudah untuk di 
interpretasikan data dan pemahaman hasil analisa”.
29
 Setelah data 
terkumpul secukupnya, maka akan dibahas dengan menganalisis dengan 
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NASIONALISME DALAM ISLAM 
 
A. Pengertian Nasionalisme  
Nasionalisme secara etimologi berasal dari kata “nasional” dan “isme” 
yaitu paham kebangsaan yang mengandung makna kesadaran dan semangat 
cinta tanah air, memiliki kebanggaan sebagai bangsa, atau memelihara 
kehormatan bangsa, memiliki rasa solidaritas terhadap musibah dan 
kekurangberuntungan saudara setanah air, sebangsa dan senegara serta 
menjunjung tinggi nilai persatuan dan kesatuan. 
30
 
Secara terminologi nasionalisme adalah suatu paham yang 
menciptakan dan mempertahankan kedaulatan sebuah negara (dalam bahasa 
Inggris “nation”), dengan mewujudkan suatu konsep identitas bersama satu 
kelompok manusia. Para nasionalis menganggap bahwa Negara, berdasarkan 
beberapa kebenaran politik (political legitimacy), bersumber dari teori 
romantisme yaitu “identitas budaya”.
31
 Nasionalisme merupakan semangat 
kelompok manusia yang hendak membangun suatu bangsa yang mandiri dan 
di landasi satu jiwa dengan kesetiakawanan yang besar, mempunyai kehendak 
untuk bersatu dan terus menerus ditingkatkan untuk bersatu dan menciptakan 
keadilan dan kebersamaan.
32
 Nasionalisme dapat di katakan sebagai sebuah 
situasi kejiwaan yang dimana kesetiaan seseorang di abadikan secara total 
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langsung kepada negara, di mana masyarakat di persatukan karena ras, 
bahasa, agama, sejarah dan adat. Hal tersebut di dasarkan pada penciptaan 
manusia yang terdiri atas laki-laki dan perempuan, bersuku-suku dan 
berbangsa-bangsa.  
Ada tiga aspek bangunan utama dalam Islam, yaitu aspek akidah 
(iman), aspek syariah (Islam) dan aspek akhlak (ihsan). Jika dilihat dari tiga 
aspek yang mendasari ajaran Islam tersebut, jelaslah bahwa Islam tidak hanya 
memerhatikan ibadah (hablum minallah), tapi juga memerhatikan hal-hal 
yang sifatnya muamalah, yaitu mengatur hubungan manusia dengan 
sesamanya (hablum minannas).
33
  Secara umum nilai-nilai Islam dirangkum 
dalam empat prinsip pokok yaitu: 
1. Tauhid. Prinsip ini mengantarkan manusia mengakui bahwa keesaan Allah 
mengandung konsekuensi keyakinan bahwa segala sesuatu bersumber 
serta kesudahannya berakhir kepada Allah. Prinsip ini menghasilkan 
“kesatuan-kesatuan” yang beredar dalam orbit tauhid. Kesatuan itu antara 
lain, kesatuan kemanusiaan, kesatuan alam raya, kesatuan dunia dan 
akhirat. 
2. Keseimbangan. Prinsip ini mengantarkan mansia muslim meyakini bahwa 
segala sesuatu di ciptakan Allah dalam keadaan seimbang dan serasi (Q.s. 
Al-Mulk [67]:3). Prinsip ini menuntun prinsip-prinsip yang lain. 
3. Kehendak bebas merupakan prinsip yang mengantarkan seorang muslim 
meyakini bahwa Allah Swt memiliki kebebasan mutlak, namun juga allah 
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memberikan kebebasan kepada manusia untuk memilih jalannya sendiri, 
baik itu yang baik ataupun yang buruk. Inilah kemudian dasar lahirnya 
prinsip tanggung jawab. 
4. Tanggung jawab, manusia sebagai individu dan kolektivitas mempunyai 
kebebasan penuh untuk menentukan nasibnya sendiri, tetapi harus sesuai 
dengan kaidah-kaidah Islam. 
Dengan menjadikan wahyu sebagai pengetahuan tertinggi tentang 
kriteria baik dan buruk maka ajaran Islam tentang etika dan moral bersifat 




Dalam perkembangan peradaban manusia interaksi di dalam manusia 
berubah menjadi lebih kompleks dan rumit dimulai tumbuhnya kesadaran 
untuk membentuk nasib sendiri di kalangan bangsa-bangsa yang tertindas 
kolonialisme dunia, termasuk Indonesia hingga melahirkan semangat untuk 
mandiri dan bebas menentukan masa depannya sendiri. Nasionalisme sebagai 
komunitas orang-orang yang mereka bersatu atas elemen-elemen signifikan 
dari warisan yang sama dan mereka memiliki takdir menuju masa depan. 
Nasionalisme merupakan unsur yang dominan dalam kehidupan sosial-politik 
dalam sekelompok manusia dan telah mendorong terbentuknya suatu bangsa 
yang guna menyatukan kehendak untuk bersatu.  
Lebih lanjut di kalangan umat Islam, di kenal sebuah pepatah yang 
berbunyi: hubbul wathoni minal iman (cinta tanah air adalah sebagian dari 
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iman). Ini di tegaskan di dalam al-Qur‟an yang menghendaki perubahan agar 
di lakukan oleh masyarakat Allah Swt berfirman: 
                         3٣٣)اٌرعذ) 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri.”. (Q.S. ar-Ra‟d:11) 
Orang yang mengendalikan cinta tanah air itu termasuk termasuk dari 
pada iman adalah tidak benar. Memang agama Islam tidak bertanah air tetapi 
kaum musliminnya yang bertanah air. Agama Islam tidak ada kebangsaan 
tetapi kaum musliminnya berbangsa-bangsa menurut tempat dan daerahnya. 
Mengaitkan Islam dengan kebangsaan dapat dijelaskan dalam dua 
perspektif. Pertama dari perspektif pluralisme dalam persatuan, Islam dan 
nasionalisme mempunyai hubungan positif. Islam mempunyai sejarah 
perjalanan panjang dan bahkan pioner terbentuknya nasionalisme dan 
terbentuknya Negara bangsa. Negara Madinah yang di dirikan nabi 
muahammad Saw adalah Negara bangsa pertama di dunia. Kedua dari 
perspektif universalisme menurut Mansur kebangsaan bertentangan dengan 
Islam. Sebagai agama universal, Islam tidak membatasi peruntukan bagi 
wilayah geografis dan etnis tertentu. Namun demikian Islam tidak 
menafsirkan kenyataan bahwa setiap orang mempunyai afiliasi terhadap tanah 
air tertentu. Maka pepatah yang mengatakan “cinta tanah air sebagian dari 
iman” seperti yang di katakana sebelumnya, sangat mempengaruhi 




memang benar Islam tidak bertanah air, tetapi kaum muslimnnya yang 
betanah air dan umat Islam berkewajiban menjaga, mencintai danmembela 
tanah airnya. 
Realitas kebangsaan dalam tubuh umat Islam merupakan implementasi 
dari misi “rahmatan lil ‟alamin” sehingga eklusifitas mereka harus di 
minimalkan sikap kebagsaan bagi mereka jugacermin dari faham monoteis 
yang menjadi fundamental keyakinannya, di mana semua realitas itu 
termasuk ekslusifitas dan individualitas haruslah di negasikan dan hanya 
Allah Swt yang menjadi esensi sesungguhnya, “la ilaha illallah”. Norma 
tersebut kemudian di aplikasikan oleh Rasulullah Saw di dalam membangun 
masyarakat madinah di bawah panji Piagam Madinah. Dalam perjanjian luhur 
yang mengikat yahudi, Islam Kristen dan paganis tersebut kata Islam dan Al-
Qur‟an sama sekali tidak pernah di tampilkan. Karakkter ini di perkuat 
dengan risalah terakhir dalam Islam yang disampaikan oleh nabi Muhammad 
Saw dalam haji wada‟ satu-satunya haji yang pernah di lakukan oleh 
Rasullullah Saw semasa hidup tersebut, beiau berpesan kepada eluruh ummat 
manusia untuk selalu menghormati kehormatan dan hak-hak seseorang, 
mengangkat kehormatan wanita, menghindarkan pertumpahan darah dan 
seterusnya. 
B. Dasar-Dasar Nasionalisme  
1. Nasionalisme dalam Al-Qur’an 
Ada yang menyebutkan bahwa nasionalisme itu tidak ada 




dan cinta tanah air adalah sama. Jika nasionalisme itu adalah cinta tanah 
air, maka sesuangguhnya dalil di dalam Al-Qur‟an begitu banyak. 
Sebagai mana firman Allah Swt: 
                       
                3١٣)األٔفاي) 
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) 
memikirkan daya upaya terhadapmu untuk menangkap dan 
memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. 
mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu 
daya itu. dan Allah Sebaik-baik pembalas tipu daya”. (Q.S. 
Al-Anfal: 30). 
Al-Qur‟an menggambarkan tanah air adalah suatu hal yang sangat 
berharga. Al-Qur‟an menganggap mengusir seseorang dari tanah air 
sepadan dengan membunuh nyawanya, dan dalam ayat lain Allah Swt 
berfirman: 
                            
                      
      3 '٦٦)أساء) 
 
Artinya: “Dan Sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka: 
"Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu", 
niscaya mereka tidak akan melakukannya kecuali sebagian kecil 
dari mereka. dan Sesungguhnya kalau mereka melaksanakan 
pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah hal yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan 




Imam Fakhrudin Ar-Razi mengungkapkan hal ini ketika 
menafsirkan ayat di atas: 
 جعً هللا فراق اٌٛطٓ أِرا ٌستحك لتً ٔفٛس




Dengan terusir dari tanah sehingga sesuai penafsiran terusir dari 
tanah air lebih berat dan kejam dari pada pembunuhan. Firman Allah 
Swt: 
                       
                         
                   3٣٩٣)اٌبمرة) 
Artinya: “Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan 
usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu 
(Mekah); dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari 
pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di 
Masjidil haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di 
tempat itu. jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), Maka 
bunuhlah mereka. Demikanlah Balasan bagi orang-orang 
kafir”. (Q.S. al-Baqarah: 191) 
 
Fitnah (menimbulkan kekacauan), seperti mengusir sahabat dari 
kampung halamannya, merampas harta mereka dan menyakiti atau 
mengganggu kebebasan mereka beragama. Ayat- ayat dan tafsiran diatas 
menunjukkan bertapa berharganya sebuah tanah air dalam Al-Qur‟an 
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sampai-sampai pengusiran dari tanah air disandingkan pembunuhan atas 
nyawa atau bahkan lebih berat dan kejam. Oleh karenanya ketika 
menyebutkan kewajiban suci jihad, al-Qur‟an seringkali menghubungkan 
dan menyandingkan dengan membela tanah air dari cengkraman 
penjajah. Hari ini juga ditemukan dalam banyak firman Allah Swt: 
                          
                        
                        
                       
        3٦٤٦)اٌبمرة ) 
Artinya:  “Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani 
Israil sesudah Nabi Musa, Yaitu ketika mereka berkata 
kepada seorang Nabi mereka: "Angkatlah untuk Kami 
seorang raja supaya Kami berperang (di bawah 
pimpinannya) di jalan Allah". Nabi mereka menjawab: 
"Mungkin sekali jika kamu nanti diwajibkan berperang, 
kamu tidak akan berperang". mereka menjawab: "Mengapa 
Kami tidak mau berperang di jalan Allah, Padahal 
Sesungguhnya Kami telah diusir dari anak-anak kami?". 
Maka tatkala perang itu diwajibkan atas mereka, merekapun 
berpaling, kecuali beberapa saja di antara mereka. dan Allah 
Maha mengetahui siapa orang-orang yang zalim”. (Q.S. al-
Baqarah 246) 
 
                      




                       
                      
      3٤٣-١٩)اٌحاج) 
Artinya: “Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, 
karena Sesungguhnya mereka telah dianiaya. dan Sesungguhnya 
Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu, (yaitu) 
orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka 
tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: "Tuhan 
Kami hanyalah Allah". dan Sekiranya Allah tiada menolak 
(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, 
tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, 
rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid- masjid, yang di 
dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti 
menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha kuat lagi Maha perkasa”. (Q.S. Al-Hajj: 
39-40) 
 
Dengan demikian jihad membela tanah air seperti yang diserukan 
oleh ayat diatas tidak lain adalah ruh semangat patriotism untuk membela 
tanah air. Pada firman Allah Swt yang lain terdapat isyarat bahwa 
mencintai tanah air adalah sebagian dari iman: 
                        
                 3٥٨). اٌمشاش) 
Artinya: “Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan 
hukum-hukum) Al Quran, benar-benar akan mengembalikan 
kamu ke tempat kembali. Katakanlah: "Tuhanku mengetahui 
orang yang membawa petunjuk dan orang yang dalam 





Ayat diatas turun saat nabi dalam perjalanan malam ke Madinah. 
Sesampainya di daerah Juhfah, nabi merasa kerinduan yang agak 
mendalam pada tanah Makkah. Lalu jibril turun dan menyampaikan ayat 
ini. Dalam karya tafsir Ruhul Bayan, ulama berkebangsaan Turki 
bermazhab Hanafi, yakni Syekh Ismail Haqqi Bin Mustofa Al Istanbuli 
Al Hanafi memaparkan bahwa dalam ayat diatas terdapat isyarat bahwa 
cinta tanah air adalah sebagian dari iman dan yang dimaksud dengan 
tempat kembali di sini ialah kota Mekah. ini adalah suatu janji dari Tuhan 
bahwa Nabi Muhammad Saw. akan kembali ke Mekah sebagai orang 
yang menang, dan ini sudah terjadi pada tahun kedelapan hijrah di waktu 
nabi menaklukkan Makkah. ini merupakan suatu mukjizat bagi nabi. 
Ayat lain yang menyamakan level eterusiran seseorang dari 
negaranya dengan pembunuhan, firman Allah Swt: 
                        
                3٥٤)اٌبمرة) 
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu 
(yaitu): kamu tidak akan menumpahkan darahmu (membunuh 
orang), dan kamu tidak akan mengusir dirimu (saudaramu 
sebangsa) dari kampung halamanmu, kemudian kamu berikrar 
(akan memenuhinya) sedang kamu mempersaksikannya. (Q.S. 
al-Baqarah: 84) 
 
                         




Artinya: “Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu 
sebangsa) dan mengusir segolongan daripada kamu dari 
kampung halamannya”. (Q.S. al-Baqarah: 85) 
 
Semua ayat yang menyamakan level antara terbunuh dan terusir 
dari negara itu adalah ayat yang menegaskan begitu pentingnya 
kedudukan tanah air dan negara dalam beragama. 
Dalam sebuah ayat Syekh Ibnu Asyur dalam tafsirnya Al-Tahrir 
Wa Al-Tanwir menyatakan bahwa kaum muslimin di syariatkan untuk 
berdoa atas tahah airnya. Walaupun secara harfiah ayat tersebut hanyalah 
doa dari nabi Ibrahim a.s untuk kota Makkah, dalam firman Allah Swt: 
                             
                          
                 3٣٦٦)اٌبمرة) 
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, 
Jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan 
berikanlah rezki dari buah-buahan kepada penduduknya 
yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari 
kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang 
kafirpun aku beri kesenangan sementara, kemudian aku 
paksa ia menjalani siksa neraka dan Itulah seburuk-buruk 
tempat kembali". (Q.S. al-Baqarah: 126) 
 
Lebih lanjut Ibnu Asyur mengatakan bahwa doa ini juga diucapkan 
oleh seluruh nabi atas negaranya masing-masing. Setiap nabi berdoa atas 
negaranya agar terwujud keadilan, kebanggaan dan kesejahteraan. 




tanah airnya. Oleh karena itu menurut ulama asal Tunisia ini ketiga hal 
ini (keadilan, kebanggaan dan kesejahteraan) penting untuk membangun 
negara dan mengatur kekayaan dan sumber daya tiap negara.
36
 
Islam mendukung faham kebangsaan, dalam bahasa arab dikenal 




Tetapi tidak cukup bagi kita untuk mengambil kesimpulan bahwa 
Al-Qur‟an mendukung faham kebangsaan karena kata tersebut terulang 
banyak sekali. Apalagi kata qaum tersebut tidak selalu bermakna sesuai 
dengan makna kebangsaan yang kita fahami saat ini. Kita bisa melihat 
perkataan para nabi yang menyerukan umatnya dengan kata “ya qaumi” 
walaupun kaumnya tidak beriman. 
Kata balad (negeri atau tanah air) dalam Al-Qur‟an dengan segala 
derivasinya terulang sebanyak 19 kali, sebagai yang berkaitan dengan 
permohonan nabi Ibrahim a.s. dan pentingnya memiliki cita-cita mulia 
akan adanya negara yang baik dibawah ampunan Allah Swt dengankata 
balad negeri yaitu Makkah dan sebagian lagi berbicara tentang orang-
orang kafir yang berbuat zalim disuatu negeri dan lain sebagainya. 
Apapun kontek penyebutan kata balad atau baldah dalam Al-Qur‟an 
yang jelas semuanya bermuara pada pengertian bahwa kata balad atau 
baldah adalah daerah, tempat, kota, negeri,negara, kampung atau wilayah 
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tertentu. Dalam kontek kehidupan bernegara, jelas bahwa keberadaan 
negara atau tanah air menjadi suatu keniscayaan bagi tegaknya suatu 
bangsa dan negara. Agar negeri yang ditempati menjadi negeri yang 
aman menurut Ibnu Faris dalam mu‟jamma qasyisal-lughah, secara 
bahasa arti baldah artinya dada. Jika dikatakan wada‟at al-naqah 
baldataha bil ard ai sadraha artinya onta itu meletakkan (menderumkan) 
dadanya di tanah. Dari makna asal maka secara simatik, setiap tempat, 
negeri atau wilayahyang dijadikan tempat tinggal bisa disebut balada. 
Dari kata balda pula muncul kata taballada dan mubalahad yang bisa 
berarti “perang” untuk membela dan mempertahankan tanah air yang di 
tempati. Seolah mereka harus berani pasang dada (baldah) untuk 
membela negerinya. Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa term al-
balad dan al-baldah dalam Al-Qur‟an agaknya mengandung pesan 
adanya kecintaan terhadap tanah air atau negeri yang menuntut 
penduduknya untuk membela dan mempertahankan hak-haknya dari 
siapa saja yang hendak merenggutnya. Dan harus diingat dalam upaya 
membela membela hak-haknya termasuk dari jihad fi sabilillah.
38
 
Al-Qur‟an juga merekam doa yang dipanjatkan oleh nasi Ibrahim 
as agar negeri yang ditempatinya menjadi negeri yang aman dan makmur 
yang hal ini bisa dipahami sebagai sebuah bentuk rasa cinta tanah air 
yang patut untuk diteladani. Berikut petikan doa nabi Ibrahim a.s.: 
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                                
                             
                        
                        
                     
  )١٣-١٨ ( :ابراٍُ٘ (
 
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, 
Jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan 
jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah 
berhala-berhala. Ya Tuhanku, Sesungguhnya berhala-
berhala itu telah menyesatkan kebanyakan daripada 
manusia, Maka Barangsiapa yang mengikutiku, Maka 
Sesungguhnya orang itu Termasuk golonganku, dan 
Barangsiapa yang mendurhakai Aku, Maka Sesungguhnya 
Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Ya Tuhan 
Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-
tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, 
Ya Tuhan Kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan 
shalat, Maka Jadikanlah hati sebagian manusia cenderung 
kepada mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, 
Mudah-mudahan mereka bersyukur. (Q.S. Ibrahim: 35-37). 
 
Al-Qur‟an menggandeng pembelaan agama dan pembelaan negara 
dalam firman Allah Swt dalam Q.S. Al- Mumtahanah 8-9: 
                  




                   
                     
     ٕٗ٩–٥ : )ِّتح) 
Artinya: "Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku 
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena 
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang Berlaku adil. 
Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan 
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena 
agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu 
(orang lain) untuk mengusirmu. dan Barangsiapa menjadikan 
mereka sebagai kawan, Maka mereka Itulah orang-orang yang 
zalim". (Q.S. Al-Mumtahanah: 8-9) 
 
Berbuat baik dengan siapa saja tidaklah dilarang bahkan dengan 
musuh sekalipun, karena hidayah hanya turun dari Allah Swt tidak dapat 
dipaksakan oleh manusia. Dalam arti manusia tidaklah dapat memberika 
hidayah kepada yang lain, apalagi memaksa seseorang untuk mengikuti 
petunjuknya yang diyakini benar. 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa pembelaan terhadap negara 
sama dengan pembelaan kita terhadap agama. Susunan awal ayatnya 
menjelaskan berbuat baik dengan yang tidak memusuhi, menunjukan 
bahwa yang paling utama itu adalah berbuat baik itu sendiri, perdamaian 
dan persatuan. Akan tetapi jika mereka memusuhi sehingga 
membahayakan kesejahteraan agama dan negara, maka secara tegar 





2. Nasionalisme dalam hadis  
Dalam beberapa hadits dan sirah nabawiyah bahwa Rasulullah Saw 
sangat mencintai Makkah dan tanah airnya, karena ia di lahirkan di 
Makkah, di asuh oleh orang Makkah, menghabiskan masa kecil di 
Makkah, ayah dan ibunya asli orang Makkah, dan semua sanak familinya 
tinggal di Makkah. Akan tetapi setelah beliau di tugaskan di jalan Allah 
Swt dengan menyebarkan agama Islam di Makkah maka penduduk 
Makkah menjadi bringas dan tak segan-segan mau membunuh dan 
mengusirnya sehingga akhirnya beliau hijrah ke Madinah. Maka dari 
sanalah madinah mengisi ruang hati Muhammad Saw karena kota madinah 
beserta penduduknya menerima nabi dan dakwahnya. Oleh sebab itu dari 
kecintaan nabi yang teramat dalam kepada tanah airnya, maka para ulama 
merumuskan di syariatkan cinta tanah air bagi umat Islam, dalam hadits 
shahih riwat imam Al-Bukhari: 
َْ  ٌُ ٍى هللا عٍٍٗصعٓ أٔس رضٍى هللا عٕٗ, أْ إٌبى  ْٓ َسفَِر,  إَراَوا ِ  ََ لَِذ
 ْٚ ِذٌَِٕت, أَ َّ ْٓ فََٕظََر إٌَى ُجُذَراِث اٌْ ِ َْ َعٍَى َدابٍَّت َحرَّ َوَٙا  ْ َوا إ َٚ َضَعَراِحٍَتَُٗ 
َا  )39 رٚاٖ اٌبخاري) ُحبِّٙ
 
Artinya: “Dari anas ra: bahwa Rasullullah Saw dulu ketika nabi pulang 
dari bepergian beliau melihat tembok-tembok kota madinah 
beliau mempercepat laju untanya dan ketika mengendarai 
tunggangannya beliau menggerak-gerakkan tunggangannya, 
semua ini beliau lakukan karena kecintaannya kepada kota 
Madinah”. (Riwayat Al-Bukhori) 
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Nasionalisme atau bela negara adalah suatu bentuk cinta tanah air, 
cinta tanah air harus dibuktikan secara praktik sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh nabi Muhammad Saw dalam kehidupan pribadi maupun 
kehidupan bermasyarakat, bukan hanya di akui melalui ungkapan popular 
yang di nilai oleh sebagian orang sebagai hadits nabi Muhammad Saw: 
 ِْ ا َّ َٓ اإِلٌ ِ  ِٓ طَ َٛ ٌْ   ُحبُّ ا
Artinya: “cinta tanah air merupakan sebagian dari keimanan”
40
 
Meski banyak pakar hadis yang mengucapkan bahwa ungkapan 
tersebut tergolong maudlu‟ namun sebagai mana yang di sampaikan oleh 
imam As-Sakhowi substansi dan makna hadits itu adalah shohih dan benar 
sebab adanya banyak hadist lain yang menyebutkan bahwa rasulullah 
mencintai tanah air. 
Sementara para pakar hadist lain Ismail Bin Muhammad Al-Ajluni 
berpendapat bahwa cinta tanah air dalam hadits merupakan sebagian dari 
imam selama yang di lakukan adalah kebaikan-kebaikan untuk tanah air 
seperti menyambung silahturahmi, berbuat baik, dan mengasihi fakir 
miskin serta anak yatim di tanah air itu.
41
 Maka dalam penerapannya 
semangat nasionalisme dapat menciptakan kehidupan yang rukun dan 
damai, memperkuat sendi kenegaraan dari berbagai faham radikalisme, 
ektreamisme yang akan merongrong kebhinnekaan bangsa ini. Maka oleh 
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karena itu Islam memandang nasionalisme sebagai media untuk 
memakmurkan Negara. 
Nasionalisme ada dalil dan landasannya baik dalam Al-Quran 
maupun hadist, ayat-ayat beserta penafsiran dan komentar para ulama 
diatas menunjukkan betapa sangat berharganya sebuah tanah air, dalam 
pandangan Al Qur‟an, sampai-sampai alquran menyandingkan pengusiran 
dari tanah air dengan pembunuhan atas nyawa atau bahkan lebih berat dan 
kejam. dalam hadistpun demikian nabi Muhammad Saw sangat mencintai 
Makkah sekalipun beliau terusir darinya, dan juga mencintai Madinah 
sebagai tempat tinggalnya, menyebarkan dakwah Islam hingga beliau 
wafat dan dimakamkan disana.  
Alhasil Nasionalime sama sekali tidak bertentangan dengan ajaran 
Islam. Bahkan semua unsur yang melahirkan ajaran tersebut, inklusif 
dalam Al-Quran, sehingga seorang muslim yang baik adalah anggota suatu 
bangsa yang baik pula. Menjadi seorang muslim bukanlah sebuah 
penghalang untuk memiliki identitas ganda. Identitas keIslaman tidakklah 
menghalangi keanggotaannya sebagai bagian dari bangsa dan warga 
Negara atau sebaliknya. Nasionalisme tidak perlu dipertentangkan dengan 
Islam bahkan sebenarnya dapat menjadi media mengejawantahkan 
ajaranajarannya seperti melakukan amal shaleh dan kebaikan, menjalin 






C. Unsur Pembentuk Nasionalisme dalam Islam 
Merunut pada istilah yang di gunakan dalam Al-Qur‟an maupun prilaku 
Rasullullah Muahmmad Saw pada waktu berada di kota Madinah, kata 
sya‟ab, qaum, ummah banyak di gunakan Al-Qur‟an untuk merujuk makna 
“bangsa”. Kata sya‟ab yang menjadi kata tunggal dari syu‟uban yang 
tercantum dalam firman Allah Swt surah al-hujuraat ayat 13 yang berbunyi:  
                                
                   )  3 ٣١اٌحجراث) 
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa 
- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya 





Berdasarkan ayat ini, jelas bahwa Al-Qur‟an telah memperkenalkan 
konsep bangsa. Rujukan kedua dalam menegakan nasionalisme adalah 
tindakan nabi Muhammad Saw pada saat berada di Madinah untuk 
mengadakan perjanjian yang kemudian di sebut sebagai Piagam Madinah. 
Piagam itu kemudian di anggap sebagai cikal bakal terbentuknya nation state. 
Madinah saat itu di huni oleh kaum Ansor yaitu penduduk asli yang telah 
memeluk Islam dan kaum Muhajirin yang berasal dari Makkah yang menetap 
bersama nabi atau setelah itu. Kaum Ansor sendiri terdiri dari suku Aus dan 
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Khozroj. Kaum muslimin bukan satu-satunya ynag menghuni kota Madinah. 
Di samping muslimin menghuni juga kaum Yahudi, Kristen, Majusi 
(penyembah api) dan sisa-sisa orang arab yang masih menyembah berhala. 
Piagam Mandiah merupakan landaan dasar bagi kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara bagi penduduk Madinah yang majemuk. Isi pokok 
Piagam Madinah antara lain:  pertama semua pemeluk Islam meskipun 
berasal dari banyak suku merupakan satu komunitas. Kedua, hubungan antara 
sesame komunitas Islam dan komunitas non Islam di dasarkan atas prinsip-
prinsip bertetangga dengan baik, saling membantu dalam menghadapi musuh, 
membantu mereka yang teraniaya, saling menasehati dan menghormati 
kebebasan beragama. 
Kebangsaan yang kita fahami adalah ciri yang menandai ciri golongan 
bangsa, terambil dari kata bangsa yang berarti kesatuan dari orang-orang yang 
bersamaan asal keturunan, adat, bahasa dan sejarahnya serta berpemerintahan 
sendiri. Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya berjudul Wawasan Al-
Qur‟an  menyatakan unsur-unsur nasionalisme dapat di temukan di dalam Al-
Qur‟an sebagai berikut: 
1. Persamaan keturunan 
Al-Qur‟an menjelaskan bahwa Allah Swt menciptakan manusia 
terdiri dari berbagai ras, suku dan bangsa agar tercipta persaudaraan 
dalam rangka mencapai tujuan bersama yang di cita-citakan. Al-Qur‟an 
sangat menekankan pembinaan keluarga yang merupakan unsur terkecil 




terbentuk bangsa sebagai mana dalam firman Allah Swt dalam Al-Qur‟an 
berbunyi: 
                             
                           
                      
                  
           3٣٦٣)األعراف)   
Artinya: “Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-
masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa 
ketika kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu 
dengan tongkatmu!". Maka memancarlah dari padanya 
duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui 
tempat minum masing-masing. dan Kami naungkan awan di 
atas mereka dan Kami turunkan kepada mereka manna dan 
salwa. (kami berfirman): "Makanlah yang baik-baik dari apa 
yang telah Kami rezkikan kepadamu". mereka tidak 
Menganiaya Kami, tapi merekalah yang selalu Menganiaya 
dirinya sendiri. (Q.S. Al A'raaf: 160). 
 
2. Persamaan bahasa 
Bahasa pada hakikatnya bukan hanya sebagai alat komunikasi 
untuk menyampaikan isi pikiran dan tujuan, tapi untuk memelihara 
identitas dan sebagai pembeda dari komunitas lain. Jadi bahasa dapat 






3. Persamaan adat istiadat 
Adat istiadat menurut pakar Islam selama tidak bertentangan 
dengan hukum dapat di pertimbangkan sebagai hukum. Allah 
menandaskan dalam firmannya berbunyi: 
                        
              3ْ٣٣٤)اًٌ عّرا) 
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang 
yang beruntung” (Q.S. Ali 'Imran: 104) 
 
Demikian juga firman Allah Swt berbunyi:  
                  3٣٩٩)األعراف)   
Artinya: “Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan 
yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang 
bodoh”. (Q.S. Al A'raaf: 199) 
 
Pada kedua ayat tersebut kata „urf dan al ma‟ruf dimaksudkan 
sebagai adat istiadat dan kebiasaan yang baik dan tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip Islam. Jadi jelas bahwa adat istiadat sebagai salah 
satu pembentuk bangsa tidaklah bertentangan dengan Islam. 
4. Persamaan sejarah 
Persamaan sejarah masa lalu, persamaan senasib dan 
sepenanggungan masa kini serta persamaan tujuan masa akan dating 
merupakan salah satu factor yang mendominassi terbentuknya suatu 




generasi berikutnya demikian pula sebaliknya. Al-Qur‟an pun sangat 
menonjol dalam menguraikan sejarah dengan tujuan untuk di ambil 
pelajaran guna menentukan langka berikutnya. Jadi unsur kesejarahan 
sejalan dengan Al-Qur‟an. 
5. Cinta tanah air 
Cinta  tanah air tidak bertentangan dengan Al-Qur‟an bahkan 
inklusif dalam ajaran dan praktik nabi Muhammad Saw. Orang yang 
gugur dalam mempertahankan keluarga, harta dan negerinya sendiri 
dinilai sebagai syahid sebagaimana gugur dalam membela agama, bahkan 
agama menggandeng pembelaan agama dan pembelaan negara, Allah 
Swt berfirman: 
                      
                        
                      
                        
 (٩–٥ : )ِّتحٕٗ
Artinya: “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku 
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena 
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang Berlaku 
adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan 
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena 
agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu 
(orang lain) untuk mengusirmu. dan Barangsiapa 
menjadikan mereka sebagai kawan, Maka mereka Itulah 




Ayat di atas menunjukkan prinsip dasar hubungan interaksi antara 
muslim dan non muslim. sebagaimana tafsiran ayat ini dalam Al-Misbah 
karya Quraish Shihab, Allah SWT memerintahkan kamu bersikap tegas 
kepada orang kafir, meskipun keluarga kamu tidak melarang kamu 
menjalin hubungan dan berbuat baik terhadap orang-orang yang tidak 
memerangi kamu. Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dalam 
bentuk apapun pada mereka dan tidak juga melarang kamu berlaku adil 
kepada mereka. Kalau demikian, jika dalam interaksi sosial mereka 
berada di pihak yang benar, dan kamu dalam pihak yang salah, kamu 




Nilai patriotisme adalah sikap berani, pantang menyerah dan rela 
berkorban demi bangsa dan negara. Allah Swt berfirman dalam Al-
Qur‟an berbunyi: 
                     
            ) 314 اٌتٛبت) 
Artinya: “Berangkatlah kamu baik dalam Keadaan merasa ringan 
maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu 
di jalan Allah. yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, 
jika kamu mengetahui”. (Q.S. At-Taubah: 41) 
 
Penafsiran tersebut berarti bahwa dalam keadaan ringan ”maupun 
berat kita harus berangkat untuk berjihad, melawan musuh-musuh yang 
telah memerangi kita, baik dengan mengorbankan harta maupun jiwa. 
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Hal ini merupakan sikap patriotisme yang tinggi dalam mempertahankan 
”keutuhan bangsa. 
Dalam konteks keindonesiaan saat ini, berjihad atau melawan 
musuh tidak harus selalu dimaknai dengan hal-hal yang bersifat anarkis, 
memerangi musuh tidak harus dengan baku hantam, ada cara-cara yang 
lebih elegan dan masuk akal untuk diterapkan di era sekarang. Jika titik 
lemah umat Islam saat ini ada di media sosial, maka galakkan Islam yang 
ramah di media sosial. Jika kelemahan umat Islam saat ini adalah karya 
dan keilmuan yang jauh di bawah penjajah, maka tuntutlah ilmu sejauh 
mungkin, berkaryalah sebanyak-banyaknya, meskipun secara pribadi 
harus mengorbankan harta, jiwa dan raga. Itulah bentuk patriotisme yang 
relevan diterapkan saat ini di Indonesia. 
7. Persatuan 
Konsep persatuan dan kesatuan ini terlihat dari semboyan 
Indonesia yaitu Bhinneka Tunggal Ika. Secara mendalam Bhineka 
Tunggal Ika memiliki makna walaupun di Indonesia terdapat banyak 
suku, agama, ras, kesenian, adat, bahasa, dan lain sebagainya namun 
tetap satu kesatuan yang sebangsa dan setanah air. Dipersatukan dengan 
bendera, lagu kebangsaan, mata uang, bahasa dan lain-lain yang sama. 
Jadi rakyat Indonesia pada dasarnya harus mempunyai konsep persatuan 
dan kesatuan didirinya masing-masing, karena dengan konsep persatuan 
dan kesatuan inilah rakyat Indonesia bisa menjalankan kehidupannya 




perbedaan yang ada dan menjadikan perbedaan tersebut menjadi salah 
satu keunikan negara Indonesia.
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 Konsep persatuan dan kesatuan ini 
juga ada di landasan ideal dan konstitusional negara Indonesia yaitu, 
landasan idealnya adalah Pancasila yaitu sila 3 yang berbunyi: Persatuan 
Indonesia. Allah Swt berfirman dalam Al-Qur‟an berbunyi: 
                        
                           
                       
    ٌ401ً عّر ا3ْ )ا) 
Artinya:”Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat 
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 
bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 
menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 
petunjuk”. (Q.S. Al-Imran: 103) 
 
8. Pembebasan 
Sebuah paham tentang peranan agama dalam ruang lingkup 
lingkungan social, dalam Al-Qur‟an Allah Swt berfirman; 
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                     
                     
                    )ء:  انسا
57) 
Artinya: “Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan 
(membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-
wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa: "Ya Tuhan 
Kami, keluarkanlah Kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim 
penduduknya dan berilah Kami pelindung dari sisi Engkau, 
dan berilah Kami penolong dari sisi Engkau!". (Q.S. An- 
Nisaa: 75) 
 
Dari unsur kebangsaan di atas ternyata tidak sama sekali bertentangan 
dengan ajaran Al-Qur‟an dan Sunnah, bahkan semua unsur yang melahirkan 
faham tersebut inklusif didalam Al-Qur‟an, sehingga muslim yang baik 
pastilah seorang  anggota suatu bangsa yang baik.
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D. Paham Kebangsaan dalam Islam 
Untuk melihat tujuan nasionalisme,maka perlu di perhatikan kosep-
konsep yang mendasari kebangsaan tersebut. Konsep-konsep yang dimaksud 
diantaranya adalah: unsur kesatuan dan persatuan, asal keturunan, adat 
istiadat, sejarah dan cinta tanah air. 
Tidak dapat di pungkiri bahwa Islam menyerukan persatuan dan 
kesatuan. Semangat nasionalisme adalah semangat kelompok yang hendak 
membangun suatu bangsa yang mandiri, di landasi suatu jiwa dan kesetia 
                                                             
45




kawanan yang besar, mempunyai kehendak untuk bersatu dan terus-menerus 
di tingkatkan misalnya membentuk persepsi dan konsepsi identitas sosial 
kaum pergerakan Indonesia sebagai suatu kekuatan politik yang tidak bisa di 
negasikan oleh penguasa kolonial. Tujuan nasionalisme ini adal pembebasan 
dari penjajahan dan menciptakan masyarakat/ negara yang adil dimana tidak 
ada lagi penindasan manusia oleh manusia, sebagaimana firman Allah Swt:  
                      
         3972)اٌبمرة) 
Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 
Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), 
Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak 
(pula) dianiaya”. (Q.S. al-Baqarah: 279). 
 
Meskipun ada perbedaan pendapat tentang unsur “persamaan 
keturunan” dalam hal kebangsaan, bahkan dalam melihat kenyataan bahwa 
tidak ada satu bangsa yang hidup pada masa sekarang dimana seluruh anggota 
masyarakatnya berasal dari satu keturunan yang sama. 
Al-Qur‟an menegaskan bahwa Allah Swt menciptakan manusia dari 
satu keturunan dan bersuku-suku (demikian juga rumpun dan ras manusia), 
agar mereka saling mengenal potensi masing-masing dan memanfaatkannya 
semaksimal mungkin. Ini mengisyaratkan bahwa Islam mendukung 
pengelompokan berdaarkan keturunan, selama tidak menimbulkan 




                              
                          
                    
                        
       3٣٦٣)األعراف  ) 
Artinya: “Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-
masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa 
ketika kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu 
dengan tongkatmu!". Maka memancarlah dari padanya duabelas 
mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum 
masing-masing. dan Kami naungkan awan di atas mereka dan 
Kami turunkan kepada mereka manna dan salwa. (kami 
berfirman): "Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami 
rezkikan kepadamu". mereka tidak Menganiaya Kami, tapi 
merekalah yang selalu Menganiaya dirinya sendiri. (Q.S. Al 
A'raaf: 160). 
Dalam hal bahasa sebagai unsur kebangsaan di jelaskan dalam firman 
Allah Swt: 
                       
         ) َٚ٦٦ :اٌر) 
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan 
langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. 
Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat 





Al-Qur‟an begitu menghargai bahasa dan keragamannya hingga 
mengakui pemakaian bahasa lisan yang beragam. Pada hakikatnya bahasa 
memang bukan di gunakan sekedar untuk menyampaikan tujuan pembicaraan 
yang di ucapkan oleh lidah, bahasa merupakan jembatan penyalur perasaan 
dan pemikiran. 
Pikiran dan perasaan satu kelompok/umat tercermin antara lain dalam 
adat istiadatnya. Hal ini di nyatakan dalam firman Allah Swt: 
                            
         3ْ٣٣٤)اًٌ عّرا) 
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang 
beruntung”. (Q.S. Ali-imran: 104) 
Penjabaran kebaikan dapat di jabarkan sebagaimana kondisi 
masyarakat. Sehingga kemungkinan satu masyarakat berbeda dengan 
masyarakat lain. Apabila penjabaran tersebut tidak bertentangan dengan 
prinsip ajaran agama, maka itulah yang di sebut “urf/ma‟ruf”. 
Para pakar hukum menetapkan bahwa adat kebiasaan dalam suatu 
kelompok masyarakat selama tidak bertentangan dengan prinsip ajaran Islam, 
maka dapat di jadikan sebagai salah satu pertimbangan hukum (al- adat 
muhakkimah). Faktor persamaan sejarah menjadi unsur kebangsaan karena di 
anggap penting dalam rangka menyatukan perasaan, pikiran dan langkah 




belajar dari segi positif dan negatif pengalaman masa lampau untuk menapaki 
jalan menuju jalan masa akan datang. Fakta sejarah yang cemerlang akan 
menjadi motivasi bagi anggota kelompok dan generasi selanjutnya. Menurut 
Al-Qur‟an tujuan utama dalam uraian sejarah adalah untuk mengambil 
pelajaran guna menata langkah selanjutnya. Unsur kesejatahan sejalan dengan 
ajaran Islam, selama kesejarahan itu di arahkan guna mencapai kebaikan dan 
kemaslahatan. 
Nasionalisme harus terpatri dalam sanubari setiap anak bangsa demi 
menjaga semangat mempertahankan, berkorban dan berjuang demi bangsa 
sehingga tetap lestari dan memperkokoh kedaulatan demikian terciptanya 
suasana kehidupan yang damai, saling menghormati, menghargai, melindungi 
dan mengasihi. Selanjutnya unsur cinta tanah air merupakan bukti rasa 
kebangsaan. Sudah menjadi tabiat manusia mencintai negeri tempat ia di 
lahirkan. Bahkan kemanapun ia pergi, rasa ingin pergi ke tanah air senantiasa 
muncul. Ketika rasullulah Saw berhijrah ke Madinah, beliau sholat 
menghadap ke Bait Al-Maqdis. Tetapi setelah enam belas bulan rupanya 
beliau rindu kepada Makkah dan Ka‟bah karena merupakan kiblat leluhurnya 
dan kebangsaan orang arab. Wajah beliau bolak-balik menengadah ke langit 
bermohon agar kiblat di arahkan ke Makkah, maka Allah Swt merestui dan 
menurunkan ayat dalam firmannya:  
                        




                               
 (٣٤٤)اٌبمرة3 
Artinya: “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke 
langit[96], Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke 
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil 
Haram. dan dimana saja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke 
arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) 
yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, 
bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari 
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang 
mereka kerjakan”. (Q.S. Al-Baqarah: 144) 
 
E. Pendapat Ulama Mengenai Nasionalisme  
1. Sayyidina Ali Bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, beliau mengungkapkan 
Dunia termakmurkan dengan cinta tanah air atau nasionalisme.  
2. Sayyidina umar bin khattab Radhiyallahu Anhu, beliau mengungkapkan 
seandainya tidak ada cinta tanah air niscaya akan semakin hancur lebur 




3. KH. Hasyim Asy‟ari mengungkapkan bahwa sikap cinta tanah air lewat 
perbuatan jihad dan sikap rela berkorban demi kepentingan bangsa.
47
 
4. KH. Ahmad dahlan mengungkapkan nasionalisme adalah system untuk 
menyatukan bangsa dalam keragaman budaya menuju kemajuan lahir, 
batin, materiil dan moril spiritual, serta duniawi dan ukhrawi.
48
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5. Jalaludin As-Suyuti dalam mengungkapkan nasionalisme menggunakan 
istilah al-qoumu al wattan berarti rakyat yang cinta tanah air 
(nasionalisme). Nasionalisme menurut al-suyuti adalah mempunyai rasa 
cinta akan negerinya. Bisa mempengaruhi dan mengembangkan rasa 
sosialis antar masyarakat atau individu sehingga bisa mendorong dan 
membangkitkan semangat untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 
sedang di hadapi. Hal itu dapat dilihat dari kitab al suyuti seperti husn al-
muhadoroh fii akhbar misr wa al-qohiroh. Karya tersebut adalah karya 




6. Al-Maududi nasionalisme tidak bertentangan dengan universalisme Islam 
yang memperluas perpecahan dunia Islam. Nasionalisme yang di maksud 
adalah bahwa rakyat menempati singgasana tuhan, pertimbangan baik dan 
buruk adalah berdasarkan kepentingan bangsa dan Negara dan seluruh 
upaya pembangunan hendaknya ditujukan semata-mata untuk 
meningkatkan martabat rakyat di tengah-tengah pergaulan umat manusia 
dunia. Berkorban demi rakyat adalah suatu keharusan yang akan di beri 
balasan dan imbalan sebab yang di tolak Al-Maududi adalah nasionalisme 
sekuler yang pada akhirnya memisahkan agama dan Negara.
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7. Sayyid Muhammad, menurutnya nasionalisme adalah al-wathan yang 
berasal dari bahasa arab berarti negara dan al-wathonu bermakna tempat 
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tinggal, tanah air, daerah, negara dan rumah). Di jelaskan oleh Sayyid 
Muhammad tanah air adalah negara tempat engkau di lahirkan di besarkan 
dan mengambil manfaat tumbuh-tumbuhannya, binatang ternaknya, udara 
serta airnya. Juga tempat tinggal mu yang berada diatas tanah dan di 
bawah langitnya dan hal-hal istimewa lainnya yang sangat potensial yang 
mengharuskan setiap orang mengorbankan jiwa dan hartanya dalam 
mengabdi pada tanah air dengan melakukan berbagai upaya yang dapat 
meningkatkan perdagangan dan kesejahteraan.
51
 
8. Jamaluddin Al-Afghani bahwa nasionalisme adalah semangat atau 
perasaan kebangsaan (cinta terhadap bangsa dan tanah air) dan di artikan 
sebagai ideology (sikap politik dan social) suatu kelompok masyarakat 
yang memiliki kesamaan budaya, bahasa, wilayah serta cita-cita dan di 
tandai dengan adanya kesetiaan terhadap bangsanya.
52
 
9. Soekarno, nasionalisme itu mempersatukan pergerakan Indonesia bukan 
hanya untuk mencapai kemerdekaan namun juga menccapai kebebasan 
dengan tujuan mulia untuk mencapai kesejahteraan rakyat, kemerdekaan 
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10. Buya Hamka cinta tanah air merupakan perasaan yang sangat halus dan 
dalam di hati manusia dan cinta tanah air timbul dari pada keimanan yang 




F. Gagasan Nasionalisme di Indonesia 
Nasionalisme sebagai paham negara bangsa tumbuh seiring dengan 
berakhirnya zaman kolonialisme dan imperialisme bangsa-bangsa Barat di 
Dunia Ketiga. Gagasan tentang nasionalisme yang mengilhami munculnya 
negara-negara baru di seluruh dunia pada abad ke-20 M. Namun di Indonesia, 
nasionalisme sebagai gagasan negara bangsa mampu berdialog dengan 
agama, sebagaimana yang ditegaskan oleh Bung Karno yang mampu 




Sebagai negara merdeka, Indonesia merupakan entitas baru yang lahir 
dari pergolakan melawan imperialisme dan kolonialisme. Ketika 
imperialisme dan kolonialisme menginjakkan kakinya di bumi Nusantara, 
keindonesian sebagai entitas baru belum ada. Ia hanyalah negeri yang terdiri 
dari gugusan pulau yang dipisahkan oleh lautan; membentang dari barat, di 
Aceh sampai ke timur Papua. Gugusan pulau itu dikenal dengan nama 
Nusantara. Posisi wilayahnya yang strategis dan subur dengan kekayaan 
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alamnya yang melimpah, terletak di sebelah selatan Asia Tenggara dengan 
pegunungannya yang aktif, dan sebelah utara dengan lautan Samudera Hindia 
memancing bangsa-bangsa asing singgah.
56
 
Gugusan pulau ini dihuni baratus-ratus suku yang memeluk agama yang 
berbeda, bahasa yang berbeda dan bahkan budaya yang berbeda meskipun 
memiliki corak masyarakat yang sama, yaitu tradisionalisme; hidup dalam 
adat istiadat dan tradisi yang diwariskan leluhur. Selain ciri tradisionalisme, 
struktur sosial Nusantara yang dikepalai oleh raja atau kepala suku yang 
mendiami pulau-pulau itu memiliki pengaruh besar dalam memimpin 
masyarakatnya. Para raja dan kepala suku itu lahir dari ikatan sosial 
kekerabatan, menjadi simbol pengikat masyarakat komunal dalam 
mengembangkan solidaritas sosialnya, oleh karena itu mereka diteladani dan 
menjadi model dalam bertingkah laku. Dulu, para raja dan kepala suku itu 
tidak dipilih, tetapi kepemimpinan itu diwariskan turun temurun membentuk 
dinasti-dinasti lokal yang dalam keadaan tertentu dapat saling berperang 
memperebutkan kekuasaan atas tanah dan ekonomi. Kondisi ini yang 
membuat Nusantara tidak hidup dalam kesatuan geopolitik. Baru setelah 
kehadiran bangsa-bangsa asing, kesatuan geopolitik mulai terbentuk. 
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Pada mulanya mereka berdagang dengan para raja dan kepala suku, 
kemudian membangun kongsi dagang di masing-masing daerah. Dan 
akhirnya untuk melindungi kongsi dagangnya, mereka membangun kekuatan 
militer dan politik sehingga terbentuk pemerintahan modern di daerah 
                                                             
56
 Ibid, h. 232 
57




jajahannya yang kemudian dikenal dengan nama Indonesia. Zaman 
kolonialisme berlangsung selama berabad-abad menciptakan masyarakat 




Pemerintahan kolonial yang berkuasa cukup lama ini di satu sisi 
menciptakan warna baru, modernisasi pengelolaan negara, kelembagaan 
pendidikan yang berorientasi kerja, dan industrialisasi ekonomi terutama 
kehadiran pabrik-pabrik gula, karet dan modernisasi alat transportasi, seperti 
kereta api dan mobil yang sebelumnya hanya menggunakan transportasi kuda 
dan gerobak/kereta. Situasi ini telah menghasilkan perubahan positif. Namun 
di sisi lain, era kolonialisme juga menimbulkan kerugian. Sebab era 
kolonialisme yang dekat dengan kapitalisme ini pada dasarnya hanya mencari 
keuntungan ekonomi, dan mengeksploitasi sumber daya alam yang dapat 
diperdagangkan untuk kepentingan kolonial sendiri. Menyadari situasi itu, 
Bung Karno menawarkan gagasan baru tentang Indonesia merdeka.
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Gagasan yang diusungnya lahir dari sentimen anti kolonialisme dan 
imperialisme yang bertujuan membangkitkan kesadaran akan pentingnya 
kemerdekaan sebuah bangsa. Melalui analisisnya yang tajam mengenai segi 
negatif kolonialisme dan imperialisme, Bung Karno berhasil membangkitkan 
kesadaran nasionalisme masyarakat. Kesadaran nasionalisme ini tidak lahir 
serta merta, melainkan bersaman dengan gagasan ideologis yang masuk di 
tengah perubahan sosial awal abad ke-20 M, seperti Islam yang pernah 








menjadi alat ideologi yang direpresentasikan dengan lahirnya NU dan 
Muhammadiyah bersamaan dengan masuknya gelombang pembaruan agama 
dari Timur Tengah. Gerakan-gerakan keagamaan ini hendak menumbuhkan 
Islam sebagai kekuatan nasional yang dapat melawan kolonialisme dan 
imperialisme. 
Nasionalisme yang lahir dari agama ini ditangkap ide dan gerakannya 
oleh Bung Karno sebagai “isme” baru dengan menyebutnya “Islamisme”. 
Islamisme adalah istilah yang dipakai Bung Karno sendiri untuk menyebut 
gerakan keagamaan yang melawan kolonialisme di awal pergerakan 
kebangsaan Indonesia. Namun gagasan-gagasan ideologis kaum muslimin 
yang bersifat khusus ini tidak berdiri sendiri, di sisi lain lahir gagasan 
ideologi sosialis sebagai alat yang mengobarkan semangat masyarakat kecil 
dalam melawan kolonialisme dan imperialisme. Dan terakhir adalah 
nasionalisme kaum priayi yang melandasi bangkitnya sentimen etnik. Bung 
Karno berhasil mengawinkan ketiga ideologi perlawanan yang semula 
berjalan sendiri-sendiri ini untuk bersatu menjadi spirit kebangsaan. Spirit 
kebangsaan itu melahirkan konsep negara nasionalistik yang berciri pada 
ideologi Pancasila, konstitusi UUD 1945, integralisme negara (NKRI), dan 
sistem demokrasi dalam kepemimpinan, hingga sekarang.
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G. Tinjauan Pustaka 
Setelah penulis mencari, membaca dan mendengarkan laporan 
penelitian pustaka yang memuat teori yang relevan dengan penelitian yang 
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akan dilakukan, maka dibawah ini penulis memberikan beberapa hasil 
penelitian terdahulu terkait Hasal Al Banna. Kajian pustaka mengenai 
analisisi pemikiran konsep nasionalisme Hasan Al-Banna  dalam proses 
pembahasan skripsi ini pada dasarnya guna menunjukkan focus bahwa 
pembahasan skripsi belum di kaji oleh peneliti sebelumnya dan selain itu juga 
untuk menghindari tindakan plagiasi atau duplikasi serta dapat menilai skripsi 
yang mengangkat Hasan Al-Banna baik dari segi kelebihan atau 
kekurangannya. 
Setelah menelaah tema yang berkaitan dengan yang peneliti angkat, 
setidaknya ada beberapa skripsi yang sebelumnya pernah membahas tentang 
tokoh Hasan Al-Banna sehingganya dengan langkah ini peneliti tidak 
mengulangi penelitian yang sudah ada sebelumnya. Disini penulis melihat 
pendapat-pendapat Hasan Al-Banna   baik itu berupa tulisan, ceramah atau 
pidato atau buku-buku yang berkaitan dengan pemikiran Hasan Al-Banna   
tentang nasionalisme Sehingga ada  perlunya penelitian lanjutan , dimana 
dalam risalah Hasan Al-Banna terdapat pesan-pesan untuk mencintai tanah 
air, maka penelitian ini akan menjelaskan dan menganalisis  pemikiran Hasan 
Al-Banna   yaitu berkaitan dengan konsep nasionalisme yang ada di dalam 
risalah Hasan Al-Banna  . 
1. Jurnal yang ditulis oleh M. Anwar Zen dalam jurnal Al-Daulah jurnal 
hukum dan perundangan Islam, dengan judul jurnal “Sikap Ikhwanul 
Muslimin Tentang Nasionalisme Dan Relevansinya Terhadap Konsep 




Muslimin tentang nasionalisme pada dasarnya merupakan sebuah bentuk 
gerakan menentang konsep nasionalisme yang selalu dikampanyekan  oleh 
barat. Gerakan ini tidak didasarkan pula pragmatisme belaka, tetapi ia 
merupakan doktrin kokoh yang didasarkan atas prinsip persaudaraan  
agama dengan akidah sebagai ikatannya. Oleh karena itu, konsep 
nasionalisme mereka universal dengan tidak mengenal pembatasan-
pembatasan ras, teritorial, dan geografis. Hal ini tentunya berbeda dengan 
nasionalisme barat yang bagi Ikhwanul  Muslimin lebih menekankan 
kesetiaannya pada wilayah negara bangsa.
61
 
2. Skripsi yang ditulis oleh Hamzah Tamy, mahasiswa UIN sunan kalijaga 
Yogyakarta dengan judul “Nasionalisme Dalam Islam (Studi Pemikiran 
Hasan Al-Banna)”. dalam skripsinya menyimpulkan bahwa membahas 
tentang cinta tanah air Islam yang dicita-citakan oleh Hasan Al-Banna, dia 
adalah tokoh yang mempunyai sikap militan untuk memperjuangkan 




Maka dalam skripsi kajian pustaka di atas berfokus pada pembahasan 
konsep Sikap Ikhwanul Muslimin Tentang Nasionalisme Dan Relevansinya 
Terhadap Konsep ummah, Nasionalsme Dalam Islam (Studi Pemikiran 
Hasan Al-Banna). Dalam penelitian selanjutnya yang membedakan adalah 
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penulis akan membahas Pemikiran Tentang Konsep Nasionalisme Hasan Al 
Banna dan Relevansinya Di Indonesia, demikian adalah salah satu ide dari 
penulis yang akan sedikit berbeda dari pembahasan tulisan-tulisan 
sebelumnya, terlepas dalam perjalanannya penulis menemukan gagasan-
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